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ABSTRAK

Maya Annisa. 2013. “Hubungan Minat Baca Fiksi dengan Kemampuan Menulis
Cerpen Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Padang.” Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan kemampuan
menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang. Kedua, mendeskripsikan
minat baca fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang. Ketiga, menjelaskan
hubungan minat baca fiksi dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII
SMP Negeri 11 Padang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 268 orang yang tersebar ke
dalam tujuh kelas yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013. Sampel penelitian
ini berjumlah 41 orang. Data penelitian ini adalah skor minat baca fiksi dan skor
kemampuan menulis cerpen. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, melakukan pemeriksaan dan memberi
skor terhadap minat baca fiksi siswa dengan cara memberi skor 5 untuk jawaban
selalu, skor 4 untuk jawaban sering, skor 3 untuk jawaban kadang-kadang, skor 2
untuk jawaban jarang dan skor 1 untuk jawaban tidak pernah. Kedua, memberi
skor tes kemampuan menulis cerpen. Ketiga, mengubah skor minat baca fiksi dan
skor kemampuan menulis cerpen menjadi nilai dengan menggunakan rumus
persentase. Keempat, mengelompokkan nilai minat baca fiksi dan kemampuan
menulis cerpen berdasarkan konvensi skala 10. Kelima, menentukan nilai rata-rata
hitung dari masing-masing tes. Keenam, mengklasifikasikan nilai siswa per
indikator. Ketujuh, menyajikan data dalam bentuk histogram per indikator yang
dinilai. Kedelapan, mengkorelasikan variabel penelitian. Kesembilan, pengujian
keberartian hipotesis yang diajukan. Kesepuluh, penyimpulan hasil analisis dan
pembahasan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal
berikut. Pertama, kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11
Padang berada pada kualifikasi lebih dari cukup (73,88). Kedua, minat baca fiksi
siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang berada pada kualifikasi lebih dari cukup
(71,88). Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca fiksi
dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang pada
taraf signifikan 95% dengan derajat kebebasan n-1.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
harus diajarkan pada siswa. Keterampilan menulis menuntut siswa untuk dapat
mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat dan perasaan dalam bentuk
tulisan. Keterampilan menulis merupakan syarat untuk berkecimpung dalam
berbagai macam bidang atau kegiatan. Hal ini mengandung pengertian betapa
pentingnya keterampilan menulis dalam kehidupan sehari-hari.

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia aspek
bersastra SMP kelas VII semester Il dengan SK ke-13 yang berbunyi
mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerpen. Standar kompetensi ke-
13 ini untuk kemampuan menulis cerpen tercakup dalam kompetensi dasar (KD)
ke-13.2 yang berbunyi menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan realitas
sosial. Untuk mencapai kompetensi dasar di atas proses pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia bukan sekedar pengajaran mengenai teori-teori sastra. Di
samping memperoleh pengetahuan tentang teori-teorinya siswapun dituntut untuk
dapat mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaannya melalui
sebuah karya sastra yang berupa cerpen.

Keterampilan menulis cerpen bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan
melalui uraian atau penjelasan semata-mata. Siswa tidak akan memperoleh
keterampilan menulis hanya dengan duduk, mendengarkan penjelasan guru, dan

mencatat penjelasan guru. Meskipun kegiatan menulis sudah sering diajarkan



tetapi belum menjamin kemampuan siswa dalam menuangkan pikiran dan
pendapatnya dalam kegiatan menulis.

Kemampuan menulis mempunyai hubungan dengan kegiatan membaca.
Kegiatan menulis dan membaca merupakan aktivitas yang saling melengkapi.
Dengan membaca seseorang akan mengetahui berbagai informasi, berbagai
pengalaman, ilmu, dan wawasan. Peran minat dalam membaca sangat penting.
Melalui minat baca seseorang akan mampu menuangkan ide-ide ke dalam
kegiatan menulis. Semakin tinggi minat baca seseorang, semakin tinggi pula
keinginan seseorang untuk memahami suatu bacaan, sehingga semakin banyak
pula kosakata yang akan ditemukan untuk mampu mengembangkannya menjadi
tulisan. Begitu juga dengan kemampuan menulis cerpen, untuk dapat menulisnya
siswa harus memiliki banyak kosakata dan pengetahuan tentang dunia fiksi,
karena cerpen termasuk ke dalam jenis fiksi. Fiksi merupakan jenis karya sastra
yang harus memiliki unsur-unsur tertentu seperti alur, latar, sudut pandang, dan
penokohan.

Pada umumnya sesuai pengamatan peneliti di SMP Negeri 11 Padang,
siswa kesulitan untuk menuangkan ide ke dalam kegiatan menulis cerpen. Tidak
sedikit siswa yang mengalami hambatan dalam mengembangkan keterampilannya
menulis cerpen. Hambatan-hambatan tersebut yaitu daya imajinasi siswa masih
kurang, siswa belum mampu memunculkan konflik dalam cerita, dan kurangnya
kemampuan siswa dalam mengembangkan ide seperti belum tampaknya karakter
tokoh yang dimunculkan dalam cerita. Hal ini berbanding lurus dengan kurangnya

minat siswa untuk membaca. Saat istirahat siswa lebih banyak duduk di kantin



daripada mengunjungi perpustakaan. Jika pun ada yang datang ke perpustakaan,
hanya sekedar duduk-duduk saja, sehingga siswa tidak punya waktu untuk
membaca. Minimnya pengetahuan dan kosakata akan menjadi hambatan dalam
kemampuan menulis. Bacaan fiksi biasanya lebih menarik minat siswa untuk
membaca, tetapi siswa di sekolah ini belum juga tertarik untuk membaca fiksi.
Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian sekolah terhadap buku bacaan
fiksi yang seharusnya lebih banyak disediakan di perpustakaan.

Siswa sering merasa kesulitan dalam mengembangkan ide-ide atau
gagasannya yang dituangkan ke dalam tulisan. Kosakata siswa cukup minim
sehingga siswa kurang mampu merangkai kata-kata dalam menulis cerpen.
Kurangnya kosakata yang dimiliki siswa disebabkan kurangnya minat baca siswa
terhadap bacaan. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berkeinginan meneliti
apakah ada hubungan antara minat baca fiksi dengan kemampuan menulis cerpen

siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
masalah. Permasalahan tersebut sebagai berikut: (1) siswa jarang mengunjungi
perpustakaan, karena siswa lebih banyak pergi ke kantin saat jam istirahat, (2)
kurangnya bahan bacaan fiksi di perpustakaan SMP Negeri 11 Padang. Hal ini
disebabkan kurangnya perhatian sekolah terhadap penyediaan buku-buku bacaan
fiksi, (3) siswa merasa tidak ada waktu luang untuk membaca, dan (4) siswa

kesulitan dalam menulis cerpen, karena daya imajinasi siswa yang masih kurang



dan pengembangan ide atau gagasan kurang bervariasi. Hal tersebut dapat dilihat
dari masih monotonnya pemunculan konflik dalam cerita, belum mampunya siswa
menjelaskan alur cerita, dan belum tampak karakter yang dihadirkan tokoh dalam

cerpen.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut.
Pertama,kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang.
Kedua, minat baca fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang. Ketiga,
hubungan minat baca fiksi dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII

SMP Negeri 11Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini sebagai
berikut. Pertama, bagaimanakah minat baca fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 11
Padang. Kedua, bagaimanakah kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP
Negeri 11 Padang. Ketiga, bagaimanakah hubungan minat baca fiksi dengan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang.
E. Tujuan Penelitian

Terkait dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini ada tiga.
Pertama, menjelaskan minat baca fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang.

Kedua, menjelaskan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11



Padang. Ketiga, menganalisis hubungan pengalaman minat baca fiksi siswa

dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak. Pertama,
guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 11 Padang, sebagai
informasi untuk meningkatkan proses belajar mengajar Bahasa Indonesia. Kedua,
siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang, sebagai motivasi untuk meningkatkan
minat baca fiksi dan keterampilan menulis cerpen. Ketiga, peneliti berikutnya,

sebagai bahan kajian akademik dan bekal pengetahuan lapangan.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian dan saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian.
A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
hubungan minat baca fiksi dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII
SMP Negeri 11 Padang, dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut.

Pertama, kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11
Padang berada pada kualifikasi lebih dari cukup (73,88). Kedua, minat baca fiksi
siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang berada pada kualifikasi lebih dari cukup
(71,88). Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca fiksi dengan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang. Dengan
demikian, hipotesis penelitian ini diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diajukan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VII SMP
Negeri 11 Padang, sebagai informasi untuk meningkatkan proses belajar mengajar
Bahasa Indonesia. Kedua, siswa kelas VII SMP N 11 Padang, sebagai motivasi
untuk meningkatkan minat baca fiksi dan keterampilan menulis cerpen. Ketiga,
peneliti berikutnya, sebagai bahan kajian akademik dan bekal pengetahuan

lapangan.
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